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Abstrak - Untuk menganalisis kebijakan biaya bahan bakuesedibutuhkan suatu model matematis yaitu ModebDiik.
Data yang digunakan dalam penerapan Model Dinaddkah data penjualan dan data biaya modal bularu&elg-1) dan
Maret ¢) pada tahun 2006 karena model tersebut membutulakéor waktu yang berbeda dalam menganalisis &kéij
biaya bahan baku. Tujuan menganalisis kebijakapabbahan baku semen untuk mengetahui pengarukejgemndek dan
jangka panjang pada penjualan semen. Pada pengagha pendek (satu tahun yang akan datang), jupgahwaran dan
permintaan semen mengalami penurunan sehingga kellilmt harapan keuntungan yang diinginkan pih@najemen
perusahaan. Untuk pengaruh jangka panjang (limatghng akan datang), kebijakan yang dilakukandyepak baik bagi
perusahaan karena antara penawaran dan permint@galami peningkatan. Dengan menghitung stabiiéaeimbangan
pada kebijakan biaya bahan baku, maka penjualaarspada waktu yang akan datang cukup baik untakstihakan.

Kata Kunci: Model Dinamik, Biaya Bahan Baku,

1. Pendahuluan terhadap pengaruh jangka pendek dan panjang.

Model Dinamik merupakan suatu teknik matematik kntu  a. Penawaran
membuat keputusan dari serangkaian keputusan yang
saling berkaitan, sehingga mempermudah penyelesaian Penawaran didefinisikan sebagai hubungan statig ya
persoalan yang mempunyai karakteristik tertentwardal menunjukkan berapa banyak suatu komoditas akan
mencapai hasil yang maksimal. ditawarkan pada suatu tempat dan waktu tertent@a pad
berbagai tingkat harga, faktor lain tidak berubah.
Data yang digunakan adalah data Data Februari daetM
pada tahun 2006 untuk menentukan kebijakan biaya Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran adalah :
berdasarkan periode waktu 2006 sampai 2010. Ddémbu  a. Biaya produksfinput),
Januari tahun 2006 tidak digunakan untuk dianalisis b. Teknologi,
karena merupakan data tutup buku tahun 2005 (tahun c. Harapan keuntungan,
sebelumnya). d. Kebutuhan akan uang tunai
e. Harapan harga masa yang akan datang
Menganalisis penerapan Model Dinamik dalam
menentukan kebijakan biaya bahan baku semen PT. X Kenaikan harga dari suatu komoditas (faktor ladeki
yang bertujuan : berubah), akan mendorong produsen untuk meningkatka
1. Menerapkan Model Dinamik terhadap kebijakarydia  jumlah komoditas yang ditawarkan. Demikian juga
bahan baku semen pada bulan Februari dan Maret sebaliknya, jika harga komoditas tersebut turunnaka
2006. mendorong produsen mengurangi jumlah komoditas yang
2. Menentukan galat dalam estimasi parameter fungsi ditawarkan.
penawaran dan permintaan pada metode regresi linier
berganda yang berguna untuk mengetahui kesalahan Keputusan produksi harus dibuat satu periode sebelu
yang dilakukan dalam perhitungan. realisasi penjualan produk. Misalkan keputusan ks
3. Menganalisis kebijakan biaya bahan baku semen diambil pada waktut] didasarkan pada harga yang terjadi
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pada waktu(t) ditulis R . Karena produk tidak terealisasi
pada waktu(t) maka R tidak mempengaruhi produksi
pada waktu (t) atau g, melainkan ;. Bentuk

hubungan fungsional yang melibatkan tenggang waktu,
secara matematis dirumuskan :

Qs+ = F(R)
atau

Qs = f(R-)
Dimana Qg4+ adalah Jumlah penawaran pada waktu
()
penawaran pada Wakl(ﬂl), Qs adalah Jumlah penawaran
f(pt-1) yang
mempengaruhi penawaran pada waktu1), Penawaran

(t+1), adalah Fungsi yang mempengaruhi

pada waktu (t), adalah  Fungsi

semen Waktu(t)dipengaruhi oleh penawaran semen dan
biaya bahan baku semen wakfu-1), sehingga fungsi
penawaran dalam model menjadi :
Qs+1 = f(Qs, Py, Py, P, Pyt )
atau
Qs = F(Qs-1, Pst-1, PW—1, PX—1, Pt1)

b. Permintaan

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah:
a. Harga barang itu sendiri,

b. Pendapatan masyarakat,

c. Intensitas kebutuhan,

d. Distribusi Pendapatan,

e. Pertambahan penduduk,

f. Selera(Taste),

g. Barang penggan(substitusi)

Data yang diperoleh digunakan data permintaan,
ditentukan oleh jumlah permintaan pada waKtu-1),
dan juga ditentukan oleh biaya bahan baku semea pad
waktu(t). Secara matematis, model permintaan produksi
semen dapat dirumuskan :

Qs = f(Qd-1, Pw, Pwg, Px;, Py )

c. Model Dinamik
Model memperlihatkan hubungan-hubungan langsung

maupun tidak langsung serta kaitan timbal balikaotal
istilah sebab akibat. Permodelan mencakup suatu
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pemilihan dari karakteristik perwakilan abstrak gan

paling tepat pada situasi yang terjadi. Model matism

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu klod

Statik dan Model Dinamik.

1. Model Statik memberikan hubungan antar atribut
sistem ketika sistem berada dalam keseimbangam. Jik
titik keseimbangan diubah dengan mengganti nilai-
nilai atributnya, maka model dimungkinkan untuk
memperoleh nilai-nilai yang baru untuk semua
atributnya, tetapi bagaimana cara nilai-nilai tbrge
berubah tidaklah diperlihatkan.

2. Model Dinamik memperbolehkan pengubahan atribut-
aribut sistem yang didapatkan sebagai fungsi waktu.
Penurunan dapat dilakukan dengan analitis atau
komputasi numeris, bergantung pada kerumitan model.

2. Metode Penélitian
a. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang didapat adalah data permintaan dan peaawa
pada bulan (t-1) dan bulan (t).
BiayaModal(t -1)
> Qdy
BiayaModal(t)
2.Qd

Harggton)bulan(t -1) =

Harggton)bulan(t) =

b. Perhitungan har ga bahan baku semen bulan (t - 1)

Modal wilayah n = Hargasemen tiapton bulan (t -1)
x Qdi_qwilayah n

dengann=1,2,3,...n

Harga bahan baku ditentukan oleh:

a. py._q: Harga Gypsum (4%) Biaya Modal wilayah
Harga Terak (96%) Biaya Modal wilayah

b. pw_q: Harga Batu kapur (80%) Harga Terak (96%)

C. Px-1: Hargatanah liat (19%) Harga Terak (96%)
d. py;_q: Harga pasir besi (1%) Harga Terak (96%)

¢. Perhitungan harga bahan baku semen bulan (t)

Modalwilayahn = Hargasemen tiaponbulan(t)
xQd;wilayahn

dengan :n=1,23,...,n
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Harga bahan baku ditentukan oleh :

a. py. Harga Gypsum (4%) dari modal wilayam
Harga Terak (96%) dari modal wilayah

b. pw : Harga Batu kapur (80%) dari harga Terak
(96%)

C. Py . Hargatanah liat (19%) dari harga Terak (96%)

d. Py, : Harga pasir besi (1%) dari harga Terak (96%)
d. Estimasi Parameter

Estimasi parameter dari fungsi penawaran dan fungsi
permintaan  dilakukan  secara terpisah, dengan
menggunakan pendekatan matriks pada analisis regres
berganda.

1. Estimasi parameter pada fungsi penawaran
Qg =ap +a1Q3-1 + a2P¢—1 +a3PW—1 + asPx—1 + asPy-1

-1
dengangz(xTx) Ty

2. Estimasi parameter pada fungsi permintaan
Qd = o +41Qck—1 +B2P\t +B3PW +B4Px% +B5Py

dengan ,Bz(xTx)_l.xTY

£=(XX)" XY
e. Analisis K essimbangan Cobweb

Dilakukan analisis keseimbangan Cobweb, dengan
menggunakan fungsi penawaran dan fungsi permintaan
yang diperoleh dari pendugaan parameter tahapnperta
Dalam analisis ini diterapkan prinsip keseimbanpasar,
dimana penawaran sama dengan permintaan.

Qg =ap +mQg-1 +a2P\y—1 +a3Pw—1 +a4Px-1 +asPy-1
Qd =0 +AQd—1 +BoPy +B3Pw +B4Px + S5Py

Qs =Qd¢ @

Keseimbangan Cobweb diformulasikan dalam bentuk

matriks yaitu :
H1Yy =H2Yi1 +H3.Z

b SJsHy ol 5 %
1 -B|R] |/ O|Ra| Lo B Ba

Zy
Z
Zy
Z3

0’5i|
Bs
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f. Analisis Pengaruh Jangka Pendek dan Jangka

Panjang

Melakukan analisis pengaruh jangka pendek dan gngk
panjang dari suatu kebijaksanaan dengan menggunakan

formulasi matriks dari keseimbangan Cobweb.

1. Pengaruh Jangka PendelSh¢rt-Run Multiplier
Effec)
Pengaruh jangka pendek dinotasikan :

®)
©)

dengarD;= multiplier effect jangka pendek dari

_y-1
Dy =H; H,

_y-1
Dy =H;LH3

perubahan harga bahan baku semegn,= multiplier

effect jangka pendek dari perubahan variable
exogenous (faktor pendukung lain)

2. Pengaruh Jangka PanjaMultiplier Effec)
©)

D3 =(1-D1) "Dy

denganp; = multiplier effect jangka panjang
g. Stabilitas keseimbangan

Stabilitas keseimbangan dievaluasi dengan mengganak
nilai eigen dari matrikD; .

[1A-Dy|=0 (6)
3. Hasil dan Pembahasan
a. Deskripsi Data

Tabel 1. Data Volume Penjualan Buléin-1)

Uraian Volume Penjualan (ton)
No Wilayah Penawaran Permintaan

Penjualan (RKAP) (Realisasi)
1. X1 32.700 33.330
2. X2 950 325
3. X3 2.900 3.049
4. X4 3.500 3.038
5. X5 19.900 14.844
6. X6 400 -
7. X7 7.800 8.845
8. X8 2.500 655
Total 70.650 64.086
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Tabel 2. Data Volume Penjualan Bulan (t).

Uraian Volume Penjualan (ton)

No Wilayah Penawaran Permintaan

Penjualan (RKAP) (Realisasi)
1. X1 38.380 37.666
2. X2 950 690
3. X3 3.350 2.532
4. X4 3.400 3.182
5. X5 21.070 16.614
6. X6 200 -
7. X7 8.300 10.473
8. X8 2.500 160

Total 78.150 71.317

Penggunaan data untuk memprediksi penjualan atau
penawaran lima tahunan (2006 sampai 2010) digunakan
untuk menghitung biaya bahan baku yang diperlukan
dalam produksi. Biaya bahan baku terdiri atas biaya
tenaga kerja, pembakaran, distribusi, dan pemelémar

Data Volume Penjualan Semen pada bulan Februari
(t-1) dan Maret(t) tahun 2006.

b. Analisis Fungsi Penawaran

Dalam Model Dinamik, penawaran tidak hanya diteatuk
oleh peubah-peubah waktu yang sama, akan tetapi
ditentukan oleh peubah-peubah pada waktu sebelumnya
Fungsi penawaran dalam Model Dinamik terhadap satu
variabel dalam dua waktu, Qs =ag+a,P— atau

s = f(R)
ditawarkan waktut -1) .

dengan R = Harga produk vyang

Keputusan produksi harus dibuat satu periode gebel
realisasi penjualan produk. Produk tidak terealipasia
waktu (t-1), maka R_qtidak mempengaruhi produksi

pada waktu(t -1) atau Qs melainkanQs; .

¢. Analisis Fungsi Permintaan

Dalam Model Dinamik, permintaan tidak hanya
ditentukan oleh peubah-peubah waktu yang sama,
melainkan juga ditentukan oleh peubah-peubah pada
waktu sebelumnya.

Fungsi permintaan dalam Model Dinamik terhadap satu
variabel dalam dua waktu.

Qd; = Bo + /R
atau
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Qd; = f(Rs)
denganP;_; = Harga produk yang diminta waktu-1.

d. AnalisisModel Dinamik

Model Dinamik adalah suatu kumpulan teknik-teknik
matematis yang digunakan dalam pengambilan keputusa
terdiri dari banyak tahapmultistagg. Suatu masalah
pengambilan keputusan yangultistagedipisah-pisahkan
menjadi suatu submasalah yang berurutan dan saling
berhubungan

Model Dinamik digunakan dalam menganalisis data
penjualan bulan (t-1) dan t. Model Dinamik merupaka
model yang mengikuti perubahan yang dihasilkan oleh
aktifitas sistem sepanjang waktu, tidak hanya peata
waktu. Sehingga dalam menganalisis kebijakan biaya
bahan baku semen tidak terhenti pada waktu tertejsu
Model Dinamik memberikan prosedur sistematis untuk
penentuan kombinasi pengambilan keputusan yang
memaksimumkan seluruh efektivitas.

e Pengolahan Data

Per hitungan har ga bahan baku semen bulan (t-1).

Untuk menghitung harga semen tiap tonnya pada bulan
(t-1) dibutuhkan data berupa :

Jumlah permintaan bulafy-1)=>" Qd;_; = 64.086ton
Biaya Modal bulan(t-1) = Rp. 23.903.000.000,00
Harga semen tiap ton buldn-1)

= Mdal(t_l) = Rp372983,18t0n
2. Qdiq

Perhitungan harga bahan baku semen tiap wilayah
penjualan bulan (t-1)

Harga semen tiap ton pada bulan Febr(tafi1)
Modal wilayah (1) = Harga semen tiap ton bu(and)
Qd;_; wilayah (1)
= Rp. 12.431.529.390,00
Harga Bahan Baku wilayah (1)

a. Py =1—g0 x Biaya Modal wilayah (1)
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= Rp. 497.261.175,60

Harga Terak (96%) = 11.934.268.214,40 Modal wilayah (1)= Harga semen tiap ton bu(gh
b. Pw_; =Rp. 9.547.414.571,52 x Qdy wilayah (1)
C. Px—1 = Rp. 2.267.510.960,74 =Rp. 14.412.129.146,22

d. Py;—1 = Rp. 119.342.682,14
Harga Bahan Baku wilayah (1)

Perhitungan Har ga Bahan Baku Semen Bulan (t) a. Pw= Rp.576.485.16585
Harga Terak (96%) = Rp. 13.835.643.984,37
Harga semen tiap tonnya pada bulan (t) ditentukan : b. Pw= Rp.11.068.515.187,50
Jumlah permintaan bulaft)= 3" Qd; =71317ton c. Px= Rp.2.628.772.357,03
Biaya Modal bulan(t)= Rp. 27.288.000.000,00 d. Py, = Rp.138.356.439,84
BiayaModal(t)

Harga semen tiap ton bulan) =
a(n) 2. Qa; Harga setiap bahan baku pada bufan) dan bulan(t),

diperoleh Tabel 3 dan Tabel 4.
Perhitungan harga bahan baku semen tiap wilayah

penjualan bulan (t) f. Estimasi Parameter Fungs Penawaran
Tabel 3. Jumlah Penawaran dan Permintaan seatgaiBahan Tabel 5. Jumlah Penawaran bulfin-1) dan (t) harga bahan
Baku bularft - 1) Baku bulaft —1) menjadi fungsi penawaran.
Volume Penjualan Harga Batian Bakn Rp. (dalam jut)
- Volume Penjualan Wo | Ursian (ton)
t Hauga Baken Bk (Rp. Wiy | 0% | Do | Paa | Pa | Pha | B
h Penjualan
No- Wiky O 0 By By, B, By 1 pil 18380 | 1700 @700| 934700 226800( 11900
Penjuelan y; ., o0 | 50| 50| sso0 | zoo| Lo
LI WM BB WIS OWATIR LGSR 961 3 b & 3330 | 2900| 4600| &7300| 07,00| 11,00
DR W)W AMBTLM BOKD QM L8 4 b.c) A0\ 300 4500|000 AR00| 11,00
R ¢ WM S ERMET NS 00 3 b& A070 | 19900 | 00| 425300 1010,00] 33,00
T B ERAOGYS TBEE AGMISH  0mImE 6 b w0 00 0,00 00| 00
SOOX DN M NLRAE AT OOIE BN 7 o 2300 | 7800 | 13300 | 253400 | 0300|3200
[ 4 : : . : : g Y 2500 | 2300 wp0| igs00] 4500|200
1o WM BN 2REULL (MM M
] 2 BRI 34 e U 5
room 6 STRINR IWENRE  MELME 2SR ¥ = ~13011+ 079Qs;_; —33805P\,_ + 24445Pws_y
Teel TE0 G40 NN WIS LROUNMIAE MAET

-83460Px 1 —218662Py;—1

Tabel 4. Jumlah Penawaran dan Permintaan serta fBafgan

Baku bula(t) g. Estimasi parameter pada fungsi permintaan
PVO,luﬂTe N Tabel 6. Jumlah Permintaan bulfn-1) dan (t) harga bahan
Trian e?g;ln]an g Bl Bk R baku bulaft) menjadi fungsi permintaan.
No
Wileyah . Volume Penjualan Harga Bahan Baky
, ;i ), B M & Uraian )
Petjmlen & ! ! ! B g S— (tor) B (dalam jutd)
L0 B® NG MBI NRTSE0 LETUND M ij;‘glm o4 | Okt | Pn | Pw | Pn | P
DR 8 DEMB WM ESES MY
@ 3H W RRMB WMET DGR S0y ; g 3728; 33?32 jﬁgg ”ggggg 26389’33 132’%3
W M0 O3RN SEELMS  UIIE LGN o = 2l el wwl wm| ol sm
POB A 66 BT SRWO LUSSRIN 0N sl | el sl eml oesw mnl s
oW - ) ) _ _ : : : , ! , ,
Wm0 W BB AMBH TR RONE g g lﬁgég 140333 253,% 488§=gg 116%3 ﬂn%g
OB N0 9 MAWD QTS UEGHY TS0 ol 2 | ool wel wnl wsw| ol o
ol R TN LRITING WIMIAH  ATHIBG SN 5 b 60| 5 300 400 100 L
Harga semen tiap ton pada bulfdihitung modal tiap Y =-040+ 000Qck—1 + 079Pv + 258Pw + 326Px
+ 070Py;

wilayah yang selanjutnya dicari masing-masing harga
bahan baku.
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h. Penerapan Model Dinamik
K eseimbangan Cobweb

pada Analisis

Analisis keseimbangan Cobweb, fungsi penawaran dan

fungsi
parameter.

permintaan yang diperoleh dari
Pada analisis ini

pendugaan
diterapkan  prinsip
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(Px-1dan Px ), Zzharga pasir besi Ry;; dan
Py; ), serta untuk peubalzy yang bernilai 1 yang
dipakai untuk darz dipasangkan padé 3.

Keseimbangan Cobweb dalam bentuk matriks pada

keseimbangan pasar, yaitu penawaran sama dengan persamaan (2):

permintaan. Dalam keseimbangan Cobweb dari persamaa
1 dapat dijelaskan bahwa :

1. Qs =Qdy =
2. Qs =Qdt1 =Q¢1
3. B dan R, harga semen yaitu harga bahan baku pada

batu kapur, karena kadar persentase dalam pembuatan

semen paling besar 80 %.

10
4. L 0} = Hj: matriks yang menempatkan nilaj

dan nilai parametep , yaitu batu kapur waktt(ss) .

Sehingga dituligl O |.
1-8

5. {Ej:vt : matriks yang menempatkaQ; dan R,

dipasangkan padai; .

6. {al aﬂ:HZ: matriks yang menempatkan nilai
B 0
Qi1 (penawaran (a;) dan permintaan(s;) waktu
t-1) dan nilai parameter(R_;) yaitu batu kapur
waktu t -1(a3) .

7. E{_l}zﬁ_l: matriks yang menempatka@;_; dan

-1

R-1, Yang dipasangkan pada. .

8. {ao a, a, a5:|:H3: matriks yang menem-
By B Bi Bs
patkan nilai parameter harga gypsum waktu

t-1(ap)dan waktu t(g,), harga tanah liat waktu
t-1(as) dan waktut(B,), harga pasir besi waktu

t-1(as) dan waktu t(8s). Serta nilai parameter

apdan By .
Zg
Z; .
9. . =Z : matriks yang menempatka@; untuk
2
Z3

harga gypsum v dan Py ), Z, harga tanah liat

Qs =-13011+ 079Qs , - 33805Py, , +24445Pw_,
-83460Px_, —218662Py, ,

Qd; =-040+ 000Qd;_; = 079Py; + 258Pw; + 326Px;
+ 070Py;

1 0 JQ7._[079 24445]Q.,
1 -258|R| |00 0 |P,

ZO

+ -13011 -33805 -83460 -218662| Z,
- 040 0,79 326 0,70 Z,

Zs

i. Pengaruh Jangka Pendek (Short—=Run Multiplier
Effect)

Pengaruh jangka pendek dinotasikBpdan D, . dengan

menggunakan persamaan (3)

Hl{l 0 } f{ L0 l}? D, =H;*H,
1 -258 038760-03876

D = 079 24445

71030620 947488

Untuk menganalisis pengaruh jangka pendek dinaasik
D, dari persamaan (4) didapat :

_| -13Qu1 -33§05 -83460 -218(2
? | -5027560 13133438 —32475454 —8478052

j. Analisis Pengaruh Jangka Pendek

BerdasarkanD, pada persamaan (3), dapat diketahui

bahwa kenaikan jumlah penawaran semen sebesar 1%
dalam jangka pendek mengakibatkan kenaikan harga
bahan baku yaitu batu kapur sebesar 0,30620. Untuk
kenaikan harga batu kapur sebesar 1% meningkatkan
jumlah penawaran semen sebesar 244,45. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek apabila pihak
manajemen perusahaan ingin meningkatkan jumlahrseme

yang ditawarkan maka kebijakan menaikkan hargarbaha

baku semen cukup baik dilaksanakan.
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Dari D, pada persamaan (4), diketahui bahwa kenaikan dengan 4 =0,00001<1, keseimbangan penawaran dan

harga gypsum sebesar 1% menyebabkan penurunan padapermintaan pada penjualan semen adalah konvergen.
penawaran sebesar 388,05 dan penurunan pada mamint  Pengaruh kebijaksanaan kenaikan harga bahan baku
sebesar 131,33438. Kenaikan harga tanah liat seb&sa jangka pendek belum menguntungkan bagi pihak
menyebabkan penurunan pada penawaran sebesar 834,60manajemen perusahaan. Sedangkan pada jangka panjang
dan permintaan turun sebesar 324,75454. Kenaikda pa antara penawaran dan permintaan cukup stabil a¢udidri
pasir besi 1% menyebabkan penurunan penawararesebes peningkatan yang terjadi, sehingga dalam jangkgapgn
2186,62 dan penurunan permintaan sebesar 847,80523. kebijaksanaan menaikkan harga tidak menimbulkan
Dari perhitungan yang diperoleh, kenaikan hargaabah  instabilitas pasar.

baku mengalami penurunan pada penawaran akan

menyebabkan terjadi pula penurunan pada permintaan. 4. Kesimpulan

Penurunan permintaan hanya 38% sampai 39% dari

penurunan penawaran. Analisis ini berarti padakang  Dengan metode analisis regresi linier bergandapdida
pendek kenaikan harga bahan baku menyebabkan nilai parameter fungsi penawaran:

terjadinya penurunan pada jumlah penawaran. Peanrun

pada permintaan terjadi karena kenaikan pada bialyan Qg =-13011+ 07951 —33805P\_1 +24445Pw_1

baku menyebabkan harga semen yang dijual ikut —-83460P%_1 —218662Py

meningkat. Pada analisis jangka pendek, dampak

penjualan semen yang disebabkan kenaikan hargabaha Fyngsj Permintaan ;

baku belum stabil, karena belum terlihat keuntungag Qd =—-040+ 00, + Q7P + 25Pw + RPx + 7Py
pihak perusahaan.

Analisis jangka pendek belum terlihat keuntungangya
diperoleh pihak manajemen perusahaan dikarenakan
antara penawaran dan permintaan mengalami penurunan
Sedangkan nalisis jangka panjang kenaikan harganbah
baku juga diikuti dengan kenaikan penawaran dan
permintaan. Meskipun terdapat penurunan pada

menmgkatosetiesa_r 1,54884. Kgnaukan harga tanah lia penawaran sebesar 45,21322 tidak berpengaruh pada
sebesar 1% diikuti dengan peningkatan pada penawara penawaran serta permintaan yang lain. Sehinggakesna

sebesar 12,09971 dan peningkatan permintaan sebesar harga bahan baku semen untuk jangka panjang beik un

3‘42_506' Untuk_ k(_enaikan harga pasir besi sebesar 1% qosanakan dan tidak menimbulkan instabilitasapas
peningkatan terjadi pada penawaran sebesar 23,8417 dilihat dariz < 1

peningkatan juga terjadi pada permintaan sebeS6683.

Analisis yang diperoleh dari pengaruh jangka papjan
yaitu kenaikan harga bahan baku diikuti dengan
peningkatan pada penawaran dan permintaan. [1].

k. Analisis Pengaruh Jangka Panjang

Dari persamaan (5) terlihat dalam jangka panjangdapa
kenaikan harga gypsum sebesar 1% terjadi penurunan
pada penawaran yaitu 45,21322 tetapi untuk peraninta
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